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The revitalization of the Village-Owned Enterprise (BUMDes) clean water reservoir unit represents
a community empowerment strategy aimed at improving access to basic services while enhancing
the welfare of rural communities. This program was implemented in Talungeng Village with a focus
on upgrading water reservoir infrastructure, strengthening the capacity of BUMDes management,
and increasing community participation in clean water service management. The program
employed a participatory approach through several stages, including problem identification,
program planning, revitalization implementation, socialization, and evaluation. The results
indicate improvements in the quality and continuity of clean water distribution, enhanced
effectiveness in managing the BUMDes clean water business unit, and increased community
awareness regarding the sustainable use and maintenance of available facilities. The revitalization
also generated social and economic benefits by reducing difficulties in accessing clean water,
increasing community productivity, and strengthening public trust in BUMDes as a village
economic institution. These findings demonstrate that strengthening clean water infrastructure
integrated with community empowerment can serve as a sustainable rural development model
oriented toward improving community welfare.

Keywords: Community Welfare, Clean Water, Infrastructure Revitalization, Talungeng Vilage,
Village-Owned Enterprise (BUMDes.

Abstrak

Revitalisasi unit tandon air bersih Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu
strategi pemberdayaan masyarakat yang bertujuan meningkatkan akses terhadap layanan dasar
sekaligus mendorong kesejahteraan masyarakat desa. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Talungeng
dengan fokus pada perbaikan infrastruktur tandon air, peningkatan kapasitas pengelola BUMDes,
serta penguatan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan layanan air bersih. Metode yang
digunakan berupa pendekatan partisipatif melalui tahap identifikasi masalah, perencanaan program,
pelaksanaan revitalisasi, sosialisasi, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
kualitas dan kontinuitas distribusi air bersih kepada masyarakat, meningkatnya efektivitas
pengelolaan unit usaha air bersih BUMDes, serta tumbuhnya kesadaran masyarakat dalam menjaga
dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia secara berkelanjutan. Revitalisasi juga memberikan
dampak sosial dan ekonomi melalui pengurangan kesulitan akses air, peningkatan produktivitas
masyarakat, serta penguatan kepercayaan masyarakat terhadap BUMDes sebagai lembaga ekonomi
desa. Program ini menunjukkan bahwa penguatan infrastruktur air bersih yang terintegrasi dengan
pemberdayaan masyarakat dapat menjadi model pembangunan desa yang berkelanjutan dan
berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci: Air Bersih, BUMDes, Desa Talungeng, Kesejahteraan Masyarakat, Revitalisasi
Infrakstruktur.
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PENDAHULUAN

Akses terhadap air bersih telah menjadi salah satu indikator utama pembangunan berkelanjutan
yang mendapatkan perhatian luas dalam agenda global, terutama sejak ditetapkannya Sustainable
Development Goals (SDGs) yang menempatkan ketersediaan dan pengelolaan air bersih sebagai tujuan
strategis bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dalam konteks pembangunan pedesaan,
penyediaan infrastruktur air bersih tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi
juga berhubungan erat dengan produktivitas ekonomi, kesehatan masyarakat, serta penguatan kapasitas
sosial komunitas lokal. Berbagai negara berkembang menghadapi tantangan serupa berupa keterbatasan
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infrastruktur, lemahnya tata kelola layanan publik, dan rendahnya keberlanjutan pengelolaan sumber
daya air di tingkat desa. Perkembangan kebijakan pembangunan desa di Indonesia menunjukkan adanya
pergeseran paradigma dari pendekatan bantuan menuju pemberdayaan berbasis kelembagaan lokal
melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), yang diposisikan sebagai instrumen ekonomi sekaligus
sosial dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa (FITRIYANTI, n.d.; Ade et al., 2022).
Dalam kerangka tersebut, revitalisasi unit layanan air bersih yang dikelola BUMDes menjadi isu yang
semakin relevan karena mempertemukan dimensi pengelolaan sumber daya publik, penguatan
kelembagaan desa, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Literatur terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa keberadaan BUMDes memiliki
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat apabila dikelola secara
profesional, transparan, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat lokal. Temuan Alfina Ardianti
Saputri dkk. (2023) menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan BUMDes berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat dan penciptaan peluang ekonomi baru di tingkat desa. Hasil serupa
juga ditemukan oleh Avelino Palang dkk. (2024) yang menegaskan bahwa pengelolaan BUMDes yang
adaptif mampu memperkuat aktivitas ekonomi lokal melalui penyediaan berbagai layanan yang
dibutuhkan masyarakat. Pada saat yang sama, penelitian Ayu Rakhma Wuryandini dkk. (2024)
menyoroti pentingnya tata kelola keuangan yang akuntabel sebagai fondasi keberhasilan BUMDes
dalam menjalankan fungsi sosial dan ekonominya. Kajian mengenai pengelolaan sumber daya air
berbasis masyarakat juga menunjukkan bahwa keberhasilan layanan air bersih sangat dipengaruhi oleh
partisipasi masyarakat, kapasitas kelembagaan pengelola, dan keberlanjutan sistem operasional yang
diterapkan (Fairus Zabadi dkk., 2023; Anis Fuadi dkk., 2010). Sintesis dari berbagai temuan tersebut
mengindikasikan bahwa hubungan antara pengelolaan kelembagaan desa dan layanan air bersih
merupakan faktor penting dalam menciptakan kesejahteraan masyarakat yang lebih inklusif.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih menempatkan BUMDes dan
pengelolaan air bersih sebagai dua isu yang dikaji secara terpisah sehingga interaksi antara revitalisasi
infrastruktur layanan air bersih dan peningkatan kesejahteraan masyarakat belum memperoleh perhatian
yang memadai. Kajian mengenai BUMDes cenderung berfokus pada aspek ekonomi, tata kelola
organisasi, atau pengelolaan keuangan tanpa mengeksplorasi bagaimana unit usaha berbasis layanan
publik berkontribusi terhadap kualitas hidup masyarakat desa (Avelino Palang dkk., 2024; Ayu Rakhma
Wuryandini dkk., 2024). Sebaliknya, penelitian tentang pengelolaan sumber daya air lebih banyak
menitikberatkan pada aspek teknis distribusi dan konservasi tanpa mengaitkannya dengan kapasitas
kelembagaan desa sebagai pengelola layanan (Fairus Zabadi dkk., 2023; Anis Fuadi dkk., 2010).
Keterbatasan tersebut menciptakan celah konseptual karena manfaat sosial dan ekonomi dari revitalisasi
unit air bersih yang dikelola BUMDes belum dipahami secara komprehensif. Kekosongan ini menjadi
semakin penting ketika banyak desa menghadapi penurunan kualitas infrastruktur air bersih yang
berdampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat.

Persoalan tersebut memiliki urgensi ilmiah dan praktis yang tinggi karena akses air bersih
merupakan prasyarat dasar bagi pembangunan manusia dan pengentasan kemiskinan di wilayah
pedesaan. Ketika unit tandon air bersih mengalami penurunan fungsi akibat kerusakan infrastruktur atau
lemahnya pengelolaan, masyarakat menghadapi peningkatan biaya akses air, risiko kesehatan yang
lebih besar, serta penurunan produktivitas ekonomi rumah tangga. Pada saat yang sama, kegagalan
pengelolaan layanan publik oleh BUMDes dapat mengurangi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
kelembagaan desa dan menghambat pencapaian tujuan pembangunan lokal. Peran pemerintah desa
dalam menciptakan layanan publik yang efektif telah diidentifikasi sebagai faktor penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat kapasitas pembangunan berbasis komunitas
(Marion Juan Hadete dkk., 2022). Perspektif pembangunan berkelanjutan juga menekankan bahwa
revitalisasi kelembagaan dan infrastruktur desa perlu dilakukan secara simultan agar manfaat ekonomi
dan sosial dapat dirasakan secara lebih luas dan berkelanjutan (Faidurrizal et al., 2025).

Penelitian ini menempati posisi yang berbeda dalam lanskap keilmuan karena mengintegrasikan
perspektif pengelolaan BUMDes, revitalisasi infrastruktur air bersih, dan kesejahteraan masyarakat
dalam satu kerangka analisis yang saling berkaitan. Fokus penelitian tidak hanya diarahkan pada aspek
teknis perbaikan unit tandon air bersih, tetapi juga pada bagaimana proses revitalisasi tersebut
memperkuat fungsi BUMDes sebagai institusi pemberdayaan masyarakat desa. Pendekatan ini
memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara pengelolaan aset
publik desa dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Gagasan mengenai revitalisasi BUMDes
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sebagai instrumen peningkatan kemandirian desa yang dikemukakan oleh Ade dkk. (2022) menjadi
landasan penting dalam memahami bahwa penguatan unit usaha berbasis pelayanan publik memiliki
potensi strategis untuk mendorong pembangunan desa yang lebih inklusif. Kajian ini juga memperluas
diskursus mengenai peran BUMDes dengan menempatkan layanan air bersih sebagai salah satu bentuk
usaha sosial yang memberikan dampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan revitalisasi unit tandon air bersih yang
dikelola BUMDes serta mengkaji kontribusinya terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa
Talungeng. Kajian ini berupaya menjelaskan hubungan antara perbaikan infrastruktur layanan air
bersih, penguatan kapasitas kelembagaan BUMDes, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat desa
dalam kerangka pembangunan berkelanjutan. Kontribusi teoretis penelitian terletak pada
pengembangan pemahaman mengenai integrasi antara pengelolaan layanan publik desa dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kelembagaan lokal. Kontribusi metodologis penelitian
diwujudkan melalui analisis yang menghubungkan aspek infrastruktur, tata kelola kelembagaan, dan
dampak sosial secara simultan sehingga menghasilkan perspektif yang lebih holistik dalam studi
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan empiris karena
dilengkapi dengan data evaluasi hasil pelaksanaan program. Komunitas sasaran kegiatan adalah
masyarakat Desa Talungeng yang memanfaatkan layanan air bersih yang dikelola oleh Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes), termasuk pengurus BUMDes, perangkat desa, dan kelompok masyarakat
pengguna layanan. Program revitalisasi dirancang melalui pendekatan partisipatif yang menempatkan
masyarakat sebagai mitra utama dalam setiap tahapan kegiatan. Pelaksanaan program diawali dengan
observasi lapangan dan identifikasi permasalahan terkait kondisi unit tandon air bersih yang mengalami
penurunan fungsi akibat kerusakan infrastruktur dan keterbatasan pemeliharaan. Tahap berikutnya
meliputi penyusunan rencana revitalisasi, koordinasi dengan pemerintah desa dan pengurus BUMDes,
perbaikan sarana dan prasarana tandon air bersih, penguatan kapasitas pengelolaan, serta pendampingan
operasional untuk memastikan keberlanjutan layanan setelah kegiatan selesai dilaksanakan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan pengurus BUMDes
dan masyarakat pengguna layanan, dokumentasi kegiatan, serta penyebaran kuesioner sederhana untuk
mengukur tingkat kepuasan masyarakat sebelum dan sesudah revitalisasi. Evaluasi program dilakukan
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan membandingkan kondisi layanan air
bersih sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan. Indikator keberhasilan meliputi peningkatan kapasitas
dan fungsi unit tandon air bersih, kelancaran distribusi air kepada masyarakat, penurunan frekuensi
gangguan layanan, peningkatan kepuasan masyarakat terhadap layanan BUMDes, serta meningkatnya
kapasitas pengurus BUMDes dalam mengelola dan memelihara infrastruktur air bersih. Hasil evaluasi
kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi pengelolaan berkelanjutan guna
mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Talungeng melalui penyediaan layanan air
bersih yang lebih efektif dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Revitalisasi Infrastruktur Tandon Air Bersih sebagai Penguatan Layanan Dasar Masyarakat
Desa

Kegiatan revitalisasi unit tandon air bersih BUMDes di Desa Talungeng dilaksanakan sebagai
respons terhadap menurunnya kualitas layanan distribusi air yang selama beberapa tahun terakhir
menjadi keluhan utama masyarakat. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kapasitas penyimpanan
air mengalami penurunan akibat kerusakan pada beberapa komponen tandon dan sistem distribusi.
Kondisi tersebut menyebabkan ketidakstabilan pasokan air terutama pada jam-jam penggunaan puncak.
Ketersediaan infrastruktur dasar yang memadai merupakan faktor penting dalam mendukung
kesejahteraan masyarakat pedesaan (Amil & Pratama, 2024).

Temuan lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat mengalami kesulitan
memperoleh air bersih secara konsisten sebelum program revitalisasi dilaksanakan. Gangguan distribusi
air menyebabkan masyarakat harus mencari sumber alternatif yang membutuhkan biaya dan waktu
tambahan. Situasi tersebut tidak hanya berdampak pada kebutuhan domestik tetapi juga memengaruhi
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produktivitas ekonomi rumah tangga. Permasalahan layanan air bersih sering kali menjadi indikator
lemahnya kapasitas pengelolaan layanan publik di tingkat desa (Faqih, 2023).

Tahap awal revitalisasi difokuskan pada identifikasi kerusakan fisik dan evaluasi kapasitas
operasional unit tandon air bersih. Hasil evaluasi teknis menunjukkan adanya kebocoran pada beberapa
bagian instalasi yang menyebabkan kehilangan volume air selama proses distribusi. Pengurus BUMDes
bersama tim pelaksana kemudian menyusun rencana rehabilitasi yang menyesuaikan kebutuhan
lapangan. Pendekatan berbasis kebutuhan lokal dinilai lebih efektif dalam meningkatkan keberlanjutan
layanan desa (Garis, 2017).

Pelaksanaan perbaikan infrastruktur mencakup rehabilitasi tandon, penggantian pipa yang rusak,
serta optimalisasi sistem penyaluran air menuju kawasan permukiman. Kegiatan tersebut dilakukan
dengan melibatkan masyarakat setempat sebagai bentuk partisipasi aktif dalam pembangunan desa.
Keterlibatan masyarakat memperkuat rasa memiliki terhadap fasilitas yang dibangun. Pemberdayaan
berbasis partisipasi masyarakat merupakan unsur penting dalam keberhasilan program pembangunan
desa (Fattah & Romadhon, 2025).

Perubahan kondisi layanan mulai terlihat setelah proses revitalisasi selesai dilaksanakan.
Masyarakat melaporkan adanya peningkatan kontinuitas distribusi air dibandingkan kondisi sebelum
program. Stabilitas pasokan air menunjukkan bahwa rehabilitasi infrastruktur memberikan dampak
langsung terhadap kualitas layanan. Penguatan sarana dasar desa menjadi salah satu strategi yang
mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara nyata (Susanto & Winarto, 2022).

Data evaluasi pascaprogram menunjukkan peningkatan pada berbagai indikator layanan air
bersih. Hasil pengukuran disajikan pada Tabel 1 sebagai gambaran perubahan kondisi sebelum dan
sesudah revitalisasi. Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan kapasitas pelayanan yang
signifikan. Temuan kuantitatif ini menjadi dasar untuk menilai efektivitas program revitalisasi yang
telah dilaksanakan.

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Layanan Air Bersih Sebelum dan Sesudah Revitalisasi

Indikator Sebelum (%) Sesudah (%)
Kelancaran Distribusi Air 52 89
Ketersediaan Air Harian 58 91
Kepuasan Pengguna 49 88
Efektivitas Operasional BUMDes 55 86

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kelancaran distribusi air meningkat dari 52% menjadi
89%. Kenaikan tersebut mengindikasikan bahwa perbaikan fisik infrastruktur berhasil mengurangi
hambatan teknis yang sebelumnya mengganggu pelayanan. Tingkat kepuasan masyarakat yang
meningkat juga menunjukkan adanya penerimaan positif terhadap hasil program. Kualitas layanan
publik yang membaik menjadi indikator penting keberhasilan revitalisasi kelembagaan desa (Rifa'i et
al., 2025).

Aspek lain yang menarik adalah meningkatnya kapasitas operasional BUMDes setelah
revitalisasi dilaksanakan. Pengurus memperoleh pengalaman dalam pengelolaan fasilitas publik yang
lebih sistematis dan terstruktur. Penguatan kapasitas kelembagaan tersebut menjadi modal penting
untuk menjaga keberlanjutan layanan di masa mendatang. Transformasi tata kelola berbasis aset
komunitas terbukti mampu memperkuat efektivitas pengelolaan sumber daya desa (Al-Amin et al.,
2026).

Dari perspektif pembangunan desa, revitalisasi unit tandon air bersih tidak hanya berfungsi
sebagai perbaikan sarana fisik. Program ini juga menciptakan mekanisme kolaborasi antara masyarakat,
pemerintah desa, dan BUMDes dalam mengelola aset publik. Hubungan kolaboratif tersebut
memperkuat kapasitas sosial masyarakat dalam menghadapi berbagai tantangan pembangunan. Modal
sosial yang kuat sering dikaitkan dengan keberhasilan program kesejahteraan berbasis komunitas
(Haerunnisak, 2025).

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa revitalisasi unit tandon air bersih mampu meningkatkan akses
masyarakat terhadap layanan dasar yang lebih baik. Peningkatan kualitas layanan tersebut memberikan
manfaat langsung terhadap aktivitas rumah tangga dan produktivitas ekonomi masyarakat. Infrastruktur
yang berfungsi optimal menciptakan fondasi yang lebih kuat bagi pengembangan program
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pemberdayaan desa lainnya. Inovasi dalam pengelolaan layanan publik desa menjadi faktor penting
dalam mendukung pembangunan lokal yang berkelanjutan (Ayuningtias & Rosid, 2026).

Penguatan Tata Kelola BUMDes dalam Pengelolaan Unit Air Bersih

Keberhasilan revitalisasi unit tandon air bersih tidak hanya ditentukan oleh perbaikan
infrastruktur, tetapi juga oleh penguatan tata kelola BUMDes sebagai lembaga pengelola layanan. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa sebelum program dilaksanakan, sistem pengelolaan operasional masih
berjalan secara sederhana dan belum didukung prosedur kerja yang terdokumentasi dengan baik.
Kondisi tersebut menyebabkan pengawasan teknis dan administrasi layanan kurang optimal. Penguatan
tata kelola merupakan elemen penting dalam meningkatkan efektivitas unit usaha desa yang berorientasi
pada pelayanan masyarakat (Susanto & Winarto, 2022).

Program revitalisasi mendorong pengurus BUMDes untuk menerapkan mekanisme pengelolaan
yang lebih sistematis. Pendampingan dilakukan melalui penyusunan pembagian tugas, pencatatan
operasional, serta pengelolaan keuangan yang lebih transparan. Perubahan tersebut meningkatkan
kemampuan pengurus dalam mengidentifikasi masalah dan mengambil keputusan secara lebih cepat.
Tata kelola yang baik berkontribusi terhadap keberlanjutan layanan publik dan peningkatan
kepercayaan masyarakat (Avelino Palang dkk., 2024).

Temuan lapangan memperlihatkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam proses pengelolaan
mengalami peningkatan setelah revitalisasi dilaksanakan. Masyarakat tidak lagi diposisikan hanya
sebagai pengguna layanan, tetapi juga sebagai mitra dalam pemeliharaan fasilitas air bersih. Pola
hubungan ini menciptakan komunikasi yang lebih terbuka antara pengurus BUMDes dan masyarakat.
Keterlibatan warga dalam pengelolaan aset desa menjadi salah satu faktor yang memperkuat
keberhasilan program pemberdayaan (Fattah & Romadhon, 2025).

Peningkatan kapasitas pengurus terlihat dari kemampuan mereka dalam menyusun rencana
pemeliharaan berkala terhadap fasilitas yang telah direhabilitasi. Sebelum program berjalan,
pemeliharaan umumnya dilakukan ketika terjadi kerusakan yang cukup serius. Setelah pendampingan,
pendekatan preventif mulai diterapkan untuk mengurangi risiko gangguan layanan. Praktik pengelolaan
semacam ini memperlihatkan adanya perubahan orientasi dari reaktif menuju preventif dalam
pengelolaan infrastruktur desa (Faqih, 2023).

Aspek transparansi juga mengalami perbaikan yang cukup signifikan. Pengurus mulai
menyampaikan informasi mengenai kondisi layanan dan kebutuhan operasional kepada masyarakat
secara berkala. Keterbukaan informasi tersebut meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
BUMDes sebagai pengelola layanan air bersih. Kepercayaan publik merupakan modal penting dalam
membangun keberlanjutan kelembagaan desa (Haerunnisak, 2025).

Hasil evaluasi tata kelola setelah revitalisasi dapat dilihat pada Tabel 2. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan penilaian partisipatif yang melibatkan pengurus serta masyarakat pengguna
layanan. Indikator yang digunakan mencerminkan kapasitas kelembagaan dalam menjalankan fungsi
pengelolaan air bersih. Perubahan nilai menunjukkan perkembangan positif pada berbagai aspek tata
kelola.

Tabel 2. Perubahan Indikator Tata Kelola BUMDes Pasca Revitalisasi

Indikator Tata Kelola Sebelum (%) Sesudah (%)

Transparansi Pengelolaan 54 87
Efektivitas Administrasi 58 89
Partisipasi Masyarakat 61 90
Pemeliharaan Infrastruktur 49 88

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa indikator pemeliharaan infrastruktur mengalami
peningkatan paling besar, yaitu dari 49% menjadi 88%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penguatan
kapasitas pengurus berhasil meningkatkan perhatian terhadap keberlanjutan fasilitas. Tingginya
partisipasi masyarakat juga memperlihatkan bahwa revitalisasi tidak hanya menghasilkan perubahan
fisik, tetapi juga perubahan sosial kelembagaan. Transformasi pengelolaan berbasis komunitas menjadi
salah satu pendekatan yang efektif dalam pengembangan layanan desa (Al-Amin et al., 2026).
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Peningkatan efektivitas administrasi memberikan dampak positif terhadap pengambilan
keputusan operasional. Pengurus dapat mengidentifikasi kebutuhan pemeliharaan dan penggunaan
sumber daya secara lebih akurat dibandingkan sebelumnya. Kemampuan tersebut membantu
mengurangi potensi pemborosan biaya operasional dan meningkatkan efisiensi layanan. Pengelolaan
yang profesional merupakan salah satu syarat utama keberhasilan unit usaha BUMDes dalam jangka
panjang (Amil & Pratama, 2024).

Penguatan tata kelola juga berkontribusi terhadap peningkatan legitimasi BUMDes di mata
masyarakat. Ketika masyarakat merasakan manfaat layanan yang lebih baik dan memperoleh informasi
yang jelas mengenai pengelolaan fasilitas, tingkat dukungan terhadap BUMDes cenderung meningkat.
Dukungan tersebut penting karena keberlangsungan layanan publik sangat dipengaruhi oleh hubungan
antara lembaga pengelola dan masyarakat pengguna. Penguatan kelembagaan desa yang didukung
partisipasi warga terbukti mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan (Rifa'i
et al., 2025).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa revitalisasi unit tandon air bersih menghasilkan
perubahan yang bersifat multidimensional. Perubahan tersebut mencakup peningkatan kapasitas
organisasi, kualitas tata kelola, dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan aset desa. Kombinasi
ketiga aspek tersebut memperkuat posisi BUMDes sebagai institusi lokal yang mampu menjalankan
fungsi pelayanan publik secara efektif. Penguatan kelembagaan menjadi fondasi penting bagi
pengembangan program kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan di tingkat desa (Ayuningtias &
Rosid, 2026).

Dampak Revitalisasi Unit Tandon Air Bersih BUMDes terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Desa Talungeng

Revitalisasi unit tandon air bersih menunjukkan dampak yang melampaui aspek teknis
penyediaan layanan karena turut memengaruhi dimensi sosial dan ekonomi masyarakat desa. Akses air
yang lebih stabil mengurangi waktu yang sebelumnya digunakan rumah tangga untuk memperoleh
sumber air dari lokasi yang lebih jauh. Perubahan tersebut memperbesar peluang masyarakat untuk
mengalokasikan waktu pada aktivitas produktif dan kegiatan ekonomi rumah tangga. Temuan ini
sejalan dengan pandangan pemberdayaan berbasis komunitas yang menempatkan infrastruktur dasar
sebagai fondasi peningkatan kesejahteraan masyarakat (Fattah & Romadhon, 2025).

Hasil observasi lapangan memperlihatkan bahwa kualitas pelayanan air yang lebih baik
meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap kinerja BUMDes sebagai lembaga ekonomi desa.
Kepercayaan masyarakat berkembang karena manfaat program dapat dirasakan secara langsung dalam
kehidupan sehari-hari. Hubungan yang positif antara kualitas layanan dan legitimasi kelembagaan desa
menjadi modal penting bagi keberlanjutan program. Fenomena tersebut memperkuat argumentasi
bahwa revitalisasi BUMDes perlu dipahami sebagai proses penguatan institusi lokal, bukan hanya
pembangunan fisik semata (Susanto & Winarto, 2022).

Perubahan kondisi pelayanan air juga berkontribusi terhadap penguatan modal sosial masyarakat.
Intensitas kerja sama antarwarga meningkat terutama dalam kegiatan pemeliharaan jaringan distribusi
dan pengawasan penggunaan air secara kolektif. Keterlibatan warga dalam proses pengelolaan
menciptakan rasa memiliki yang lebih kuat terhadap aset desa. Temuan tersebut konsisten dengan hasil
penelitian mengenai pentingnya modal sosial dalam mendukung keberhasilan program kesejahteraan
berbasis masyarakat (Haerunnisak, 2025).

Ketersediaan air yang lebih baik memberikan dampak pada aktivitas ekonomi skala rumah
tangga. Beberapa pelaku usaha kecil dapat menjalankan kegiatan produksi dengan lebih efisien karena
tidak lagi mengalami gangguan pasokan air. Kondisi tersebut menciptakan efek berantai terhadap
peningkatan produktivitas dan stabilitas pendapatan masyarakat. Hubungan antara infrastruktur dasar
dan penguatan ekonomi lokal juga ditemukan dalam berbagai model pembangunan desa berbasis
pemberdayaan ekonomi komunitas (Ayuningtias & Rosid, 2026).

Analisis terhadap persepsi masyarakat menunjukkan bahwa manfaat revitalisasi tidak hanya
dirasakan pada kelompok tertentu. Sebagian besar responden menilai program telah memberikan
perubahan positif terhadap kualitas hidup keluarga mereka. Variasi penilaian masyarakat terhadap
dampak program dapat dilihat pada Tabel 3. Data tersebut menunjukkan dominasi persepsi positif
terhadap keberadaan unit tandon air bersih yang telah direvitalisasi.
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Tabel 3. Persepsi Masyarakat terhadap Dampak Revitalisasi Tandon Air Bersih

Kategori Persepsi Jumlah (Orang) Persentase (%)
Sangat Positif 24 48
Positif 18 36
Cukup Positif 6 12
Kurang Positif 2 4
Total 50 100

Interpretasi terhadap Tabel 3 menunjukkan bahwa persepsi positif mencapai proporsi yang
dominan dibandingkan kategori lainnya. Tingginya tingkat penerimaan masyarakat mengindikasikan
bahwa program revitalisasi mampu menjawab kebutuhan dasar yang sebelumnya belum terpenuhi
secara optimal. Keberhasilan tersebut memperlihatkan adanya kesesuaian antara desain program dan
kebutuhan riil masyarakat desa. Kondisi serupa juga ditemukan pada pengembangan layanan air bersih
berbasis BUMDes yang menempatkan kebutuhan warga sebagai titik awal perencanaan program
(Faqih, 2023).

Dampak lain yang muncul adalah meningkatnya kapasitas masyarakat dalam mengelola
sumber daya desa secara partisipatif. Warga tidak lagi diposisikan sebagai penerima manfaat pasif tetapi
menjadi bagian dari proses pengambilan keputusan. Pola partisipasi tersebut memperkuat keberlanjutan
program karena tanggung jawab pengelolaan dibagikan kepada berbagai kelompok masyarakat.
Pendekatan berbasis aset komunitas dinilai efektif dalam mendorong kemandirian desa melalui
pengelolaan sumber daya lokal secara kolektif (Al-Amin et al., 2026).

Keberadaan unit tandon yang berfungsi lebih optimal juga memberikan kontribusi terhadap
pencapaian tujuan pembangunan desa berkelanjutan. Air bersih merupakan prasyarat penting bagi
peningkatan kualitas kesehatan, produktivitas ekonomi, dan ketahanan sosial masyarakat.
Keterhubungan antarsektor tersebut menunjukkan bahwa satu intervensi infrastruktur dapat
menghasilkan manfaat multidimensi. Perspektif pembangunan desa menempatkan penyediaan layanan
dasar sebagai instrumen strategis dalam memperkuat kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan
(Garis, 2017).

Dari sudut pandang tata kelola, revitalisasi unit tandon mendorong BUMDes untuk
mengembangkan sistem manajemen yang lebih akuntabel. Pengelolaan operasional yang lebih tertata
memudahkan proses pemantauan penggunaan air dan pemeliharaan sarana. Efisiensi pengelolaan
menjadi faktor penting karena keberlanjutan program sangat bergantung pada kemampuan lembaga
dalam menjaga kualitas layanan. Penguatan kapasitas kelembagaan tersebut merupakan elemen utama
dalam pengembangan unit usaha desa berbasis pelayanan publik (Rifa'i et al., 2025).

Evaluasi keseluruhan menunjukkan bahwa revitalisasi unit tandon air bersih menghasilkan
dampak yang bersifat sosial, ekonomi, dan kelembagaan secara bersamaan. Ketersediaan air yang lebih
baik memperkuat kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan kualitas hidup, produktivitas, dan
partisipasi warga dalam pembangunan desa. Nilai strategis program tidak hanya terletak pada perbaikan
infrastruktur, tetapi juga pada kemampuannya membangun kemandirian masyarakat dan memperkuat
fungsi BUMDes sebagai motor pembangunan lokal. Temuan tersebut mendukung pandangan bahwa
pembangunan infrastruktur desa akan memberikan hasil yang lebih berkelanjutan ketika dipadukan
dengan penguatan kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat (Amil & Pratama, 2024; Soedarto &
Ainiyah, 2022).

KESIMPULAN

Revitalisasi unit tandon air bersih BUMDes di Desa Talungeng terbukti memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan air bersih dan penguatan kapasitas kelembagaan
BUMDes sebagai pengelola layanan publik desa. Hasil pelaksanaan program menunjukkan adanya
perbaikan infrastruktur, peningkatan efektivitas distribusi air, serta bertambahnya partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan dan pemeliharaan sarana yang tersedia. Keberhasilan tersebut tidak
hanya meningkatkan akses masyarakat terhadap air bersih yang lebih stabil dan mudah dijangkau, tetapi
juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap BUMDes sebagai institusi ekonomi dan sosial desa.
Keterpaduan antara perbaikan fisik, penguatan tata kelola, dan keterlibatan masyarakat menjadi faktor
utama yang mendukung efektivitas revitalisasi unit tandon air bersih.
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Dampak revitalisasi juga tercermin pada meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui
efisiensi pemenuhan kebutuhan air, pengurangan beban rumah tangga, serta terbukanya peluang untuk
meningkatkan produktivitas ekonomi masyarakat. Penguatan modal sosial, tumbuhnya rasa memiliki
terhadap aset desa, dan meningkatnya kesadaran kolektif dalam menjaga keberlanjutan layanan
menunjukkan bahwa manfaat program tidak terbatas pada aspek teknis penyediaan air semata.
Keberlanjutan hasil yang telah dicapai memerlukan dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa,
pengelola BUMDes, dan masyarakat melalui pemeliharaan infrastruktur yang terencana serta penguatan
kapasitas manajerial kelembagaan. Pengalaman Desa Talungeng memperlihatkan bahwa revitalisasi
infrastruktur berbasis BUMDes dapat menjadi strategi pembangunan desa yang efektif untuk
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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